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Abstrak

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) saat sekarang masih ditetapkan sebagai fokus
masalah yang merupakan salah satu indikator derajat kesehatan di Indonesia. Kematian ibu akan berdampak
negatif dan mempengaruhi tingkat kesejahteraan, kualitas hidup, dan kesehatan keluarga, masyarakat dan
negara. Continuity of care merupakan model asuhan kebidanan yang memiliki strategi kesehatan yang
efektif dan signifikan terhadap kelangsungan dan kualitas hidup ibu dan anak, terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi asuhan continuity of care yaitu motivasi, pengetahuan, sikap, dan tindakan. Tujuan
penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi wanita usia subur dalam
asuhan kebidanan continuity of care. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross
sectional.Populasi penelitian adalah seluruh wanita usia subur berjumlah 1.801 orang. Sampel berjumlah
95 orang diambil menggunakan teknik purposive sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Instrumen penelitian ini adalah kuesioner. Analisis data dengan uji chi-square (0<0,05). Hasil uji statistik
pengetahuan (p=0,000), sikap (p=0,001), dan tindakan (p=0,000). Terdapat hubungan faktor pengetahuan,
sikap, dan tindakan dengan motivasi wanita usia subur dalam asuhan kebidanan continuity of care.
Diharapkan kepada tenaga kesehatan dapat memberikan informasi edukasi tentang asuhan kebidanan
continuity of care pada wanita usia subur sehingga dapat meningkatkan kesehatan ibu dan anak, serta
meningkatkan kepuasan terhadap pelayanan kebidanan.

Kata Kunci: Motivasi, Pengetahuan, Sikap, Tindakan

Analysis of Factors Associated with the Motivation of Women of Reproductive

Age in Continuity of Care Midwifery Care
Abstract
Maternal Mortality Rate (MMR) and Infant Mortality Rate (IMR) are currently still designated as the focus
of the problem which is an indicator of health status in Indonesia. Maternal death will have a negative
impact and affect the level of welfare, quality of life, and health of families, communities and countries.
Continuity of care is a model of midwifery care that has an effective and significant health strategy for the
survival and quality of life of mothers and children. Motivation is influenced by many factors including
knowledge, attitudes, and actions. The aim of this study was to determine the factors related to the
motivation of women of childbearing age in midwifery continuity of care. This study was a quantitative
study with a cross-sectional design. The study population consisted of 1,801 women of childbearing age. A
sample of 95 people was taken using a purposive sampling technique that met the inclusion and exclusion
criteria. The research instrument is a questionnaire. Data analysis with chi-square test (64<0.05). The
results of statistical tests on knowledge (p=0.000), attitude (p=0.001), and action (p=0.000). There is a
relationship between knowledge, attitude, and action factors with the motivation of women of childbearing
age in midwifery continuity of care. It is hoped that health workers can provide educational information
about continuity of care midwifery care for women of childbearing age so that they can improve maternal
and child health, and increase satisfaction with midwifery services.
Keywords: Action, Attitude, Knowledge, Motivation
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PENDAHULUAN

Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia sudah menetapkan pengendalian
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian
Bayi (AKB) sebagai fokus masalah yang
merupakan salah satu indikator derajat kesehatan
di Indonesia.(Dinas Kesehatan Kota Padang,
2020) Rasio AKI mengalami penurunan
sebanyak 38 persen, tetapi masih jauh dari target
Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu
target AKI adalah 70 per 100.000 kelahiran hidup
pada tahun 2030 (WHO, 2019). Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJIMN) menargetkan penurunan AKI hingga
183/100.000 kelahiran hidup pada 2024. Menurut
data Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS)
tahun 2015, mencatat jumlah AKI di Indonesia
masih jauh dari target yang telah disepakati yakni
305/100.000 kelahiran hidup (1BI, 2020a).

AKI di Provinsi Sumatera Barat tahun
2019 adalah 124 per 100.000 kelahiran hidup dan
AKB sebanyak 129 kasus. Di Kota Padang tahun
2019 AKI mencapai 16 kasus per 100.000
kelahiran hidup yang terdiri dari 31,25 persen
kasus pada ibu hamil, 6,25 persen kasus pada ibu
bersalin dan 62,5 persen kasus pada ibu nifas.
Angka kematian neonatal sebanyak 79 orang,
AKB sebanyak 106, dan angka kematian anak
balita 10 orang. Tahun 2020 kasus kematian ibu
meningkat yaitu 21 kasus per 100.000 kelahiran
hidup terdiri dari 42,86 persen kasus pada ibu
hamil, 14,28 persen kasus pada ibu bersalin,
42,86 persen kasus pada ibu nifas (Dinas
Kesehatan Kota Padang, 2020).

Berdasarkan data Sistem Registrasi
Sampel (SRS) Litbang 2016, terdapat 3 penyebab
utama kematian ibu di Indonesia yaitu 34 persen
kasus karena gangguan hipertensi, 27 persen
kasus karena perdarahan dan 16 persen kasus
karena komplikasi non-obstetri. Kematian ibu
disebabkan oleh berbagai faktor. Penyebab lain
kematian ibu yang non-klinis kebidanan
dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, agama,
dan ekonomi (1BI, 2020b). Kematian ibu akan
berdampak negatif dan mempengaruhi tingkat
kesejahteraan, kualitas hidup, dan kesehatan
keluarga, masyarakat dan negara. Sebuah
penelitian menyatakan, bayi yang lahir dari ibu
yang meninggal saat melahirkan, memiliki

ketahanan hidup yang rendah (Moucheraud et al.,
2015).

Dalam jurnal midwife led continuity
models versus other models of care childbearing
women menyatakan bahwa hak setiap wanita
hamil mendapatkan asuhan mulai dari kehamilan,
dilanjutkan persalinan dan bayi baru lahir,
kemudian berakhir di masa nifas dan Keluarga
Berencana (KB). Continuity of care-the life cycle
merupakan pelayanan yang diberikan pada siklus
kehidupan vyang dimulai dari prakonsepsi,
kehamilan, persalinan, nifas, bayi dan balita, anak
prasekolah, anak sekolah, remaja, dewasa, hingga
lansia. Apabila pendekatan intervensi continuity
of care ini dapat dilaksanakan maka akan
memberi dampak yang signifikan terhadap
kelangsungan dan kualitas hidup ibu dan anak
(Sandall et al., 2016).

Continuity of midwifery models of care
merupakan model asuhan yang membina
hubungan antara bidan dan perempuan dimulai
dari masa kehamilan, meningkatkan rasa saling
percaya dan  pemberdayaan  perempuan.
(Perriman et al., 2018).

Continuity of care sangat bermanfaat yaitu
dapat menurunkan angka Kkejadian sectio
cessarea, pasien akan mendapatkan pelayanan
yang efektif dan efisien dan asuhan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan pasien.
Tingkat kepuasan yang tinggi baik itu selama
kehamilan, persalinan, masa nifas sampai pada
kunjungan rumah pada masa nifas (Curtis et al.,
2016). Dengan mengintegrasikan continuity of
care yang memperhatikan filosofi women-
centered care terbukti dapat meningkatkan
keinginan perempuan untuk mencari layanan
kebidanan. Dapat mencegah situasi kesakitan dan
kematian perempuan yang terkait dengan
kehamilan dan persalinan (I1BI, 2020a).

Mengingat banyaknya manfaat dari asuhan
continuity of care ini, maka penting sekali
menganalisis faktor yang mempengaruhi asuhan
continuity of care dan motivasi dari WUS.
Berdasarkan survei awal dari total empat Nagari
di Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah
Datar, Nagari Pagaruyung merupakan Nagari
peringkat kedua dengan WUS terbanyak yaitu
1.801 orang setelah Nagari Saruaso.

Tujuan penelitian untuk menganalisis
faktor yang berhubungan dengan motivasi
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Wanita Usia Subur dalam Asuhan Kebidanan
Continuity of Care.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif
dengan menggunakan desain cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di Nagari Pagaruyuang
Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah
Datar pada bulan September sampai dengan
November 2022. Populasi penelitian ini adalah
seluruh Wanita Usia Subur berjumlah 1.801
orang. Jumlah sampel penelitian yaitu 95 orang
diambil menggunakan teknik purposive sampling
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah
(faktor Wanita Usia Subur : faktor pengetahuan,
faktor sikap, dan tindakan). Variabel dependen
adalah motivasi Wanita Usia Subur dalam
Asuhan Kebidanan Continuity of Care. Alat
pengumpul data yaitu kuesioner. Teknik
pengolahan data dengan analisa kuantitatif.
Analisis yang digunakan adalah analisis univariat
dan bivariat. Uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Wanita Usia Subur Berdasarkan Umur,
Pendidikan, di Nagari Pagaruyung

Karakteristik f %

Usia WUS

<20 tahun dan >35 tahun 48 50,5

20-35 tahun 47 49,5
Pendidikan terakhir

Dasar 26 27,4

Menengah 52 54,7

Tinggi 17 17,9
Pekerjaan

Bekerja 11 11,6

Tidak bekerja 84 88,4
Total 95 100

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa
responden berada pada kelompok usia 20-35
tahun yaitu 50,5%, tingkat pendidikan terakhir
responden yaitu menengah sebanyak 54,7%.
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
sebanyak 88,4% responden tidak bekerja.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan,
Sikap, Tindakan, dan Motivasi Wanita Usia
Subur dalam Asuhan Kebidanan Continuity of
Care

Variabel Penelitian f %
Pengetahuan

Baik 67 70,5

Cukup 28 29,5
Sikap

Positif 80 84,2

Negatif 15 15,8
Tindakan

Baik 85 89,5

Cukup 10 10,5
Motivasi

Kuat 90 94,7

Sedang 5 53
Total 95 100

Dari tabel 2, dapat dilihat bahwa lebih dari
setengah pengetahuan Wanita Usia Subur tentang
asuhan kebidanan Continuity of Care adalah baik
yaitu sebanyak 67 orang (70,5%). Sebagian besar
sikap Wanita Usia Subur adalah positif sebanyak
80 orang (84,2%), Sebagian besar tindakan
Wanita Usia Subur adalah baik sebanyak 85
orang (89%) dan sebagian besar motivasi Wanita
Usia Subur adalah kuat sebanyak 90 orang
(94,7%).

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dengan
Motivasi Wanita Usia Subur dalam Asuhan
Kebidanan Continuity of Care

Motivasi Total
Pengetahuan Kuat Sedang
f % f % f %
Baik 62 925 5 75 67 100
Cukup 2 72 26 928 28 100
Jumlah 64 674 31 326 95 100
p value 0,000 (p<0,05)

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa
hasil statistik diperoleh nilai p-value 0,000
(p<0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan antara
pengetahuan responden dengan motivasi dalam
asuhan kebidanan Continuity of Care.
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Tabel 4. Hubungan Sikap dengan Motivasi
Wanita Usia Subur dalam Asuhan Kebidanan
Continuity of Care

Motivasi Total
Sikap Kuat Sedang
f % f % f %
Positif 75 938 5 62 80 100
Negatif 3 20 12 80 15 100
Jumlah 78 821 17 179 95 100
p value 0,001 (p<0,05)

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa
hasil statistik diperoleh nilai p-value 0,001
(p<0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan antara
sikap responden dengan motivasi dalam asuhan
kebidanan Continuity of Care.

Tabel 5. Hubungan Tindakan dengan
Motivasi Wanita Usia Subur dalam Asuhan
Kebidanan Continuity of Care

Motivasi Total
Tindakan Kuat Sedang
f % f % f %
Baik 81 953 4 47 8 100
Cukup 4 40 6 60 10 100
Jumlah 85 895 10 105 95 100
p value 0,000 (p<0,05)

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa
hasil statistik diperoleh nilai p-value 0,000
(p<0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan antara
tindakan responden dengan motivasi dalam
dalam asuhan kebidanan Continuity of Care.

Karakteristik responden pada penelitian ini
adalah usia, pendidikan terakhir dan pekerjaan.
Lebih dari setengah usia responden adalah
kelompok usia 20-35 tahun, dan pendidikan
terakhir kategori menengah serta sebagian besar
pekerjaan responden adalah tidak bekerja atau
mengurus rumah tangga.

Hasil penelitian ini diperoleh lebih dari
setengah responden memiliki tingkat
pengetahuan dengan kategori baik yaitu sebesar
(70,5%). Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan baik yaitu usia
seseorang, dimana usia responden sebagian besar
berada pada kelompok usia 20-35 tahun. Usia
salah faktor penting dalam melakukan suatu
tindakan. Semakin bertambah usia seseorang
maka pola pikir dan daya tangkap seseorang juga

akan berkembang, sehingga pengetahuan
seseorang yang diperoleh juga akan semakin baik
(Khairunnisa z et al., 2021)

Pengetahuan sangat erat hubungannya
dengan pendidikan dimana seseorang dengan
pendidikan  tinggi, diharapkan seseorang
memiliki pengetahuan yang semakin luas juga.
Pengetahuan juga dapat dipengaruhi oleh jenis
pekerjaan, dimana jenis pekerjaan
memungkinkan seseorang mempunyai waktu
luang untuk mengikuti kegiatan di lingkungan
sekitar atau pendidikan formal (Lia Nurjana,
2016)

Pengetahuan merupakan suatu hasil dalam
proses mengingat suatu hal, baik mengingat
kembali kejadian yang pernah dialami baik secara
sengaja maupun tidak sengaja dan biasanya
terjadi setelah seseorang melakukan kontak atau
observasi terhadap suatu objek tertentu. Perilaku
yang didasari oleh pengetahuan akan lebih lama
bertahannya daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2017).

Pengetahuan atau disebut juga dengan
kognitif adalah unsur yang sangat penting untuk
membentuk tindakan seseorang, proses adopsi
perilaku seseorang berdasarkan atas
pengetahuan. Jika perilaku seseorang baik,
disebabkan oleh pengetahuan seseorang yang
baik pula. Dimana pengetahuan sangat
diperlukan untuk mendorong fisik untuk
menumbuhkan  rasa percaya diri atau
pengetahuan sebagai stimulus terhadap tindakan
seseorang (Notoatmodjo, 2018).

Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p—
value = 0,000 (p-value <0,05) yang berarti
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
motivasi responden dalam asuhan kebidanan
Continuity of Care.

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Pakkan tahun 2017 diperoleh hasil uji
statistik p-value = 0,001 < 0,05, artinya ada
hubungan  pengetahuan dengan  motivasi
responden melakukan pemeriksaan Inspeksi
Visual Asetat (IVA). Pengetahuan yang baik dan
motivasi responden kuat dikarenakan adanya
informasi yang diperoleh dari penyuluhan baik
secara formal vyaitu di tempat pelayanan
kesehatan seperti posyandu, tempat arisan, dasa
wisma dan lain-lain. Serta dapat diperoleh dari
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petugas kesehatan maupun dari unsur pemerintah
setempat (Pakkan, 2017).

Pengetahuan tidak hanya diperoleh dari
pendidikan formal saja, tetapi bisa juga didapat
dari pelatihan, penyuluhan, teman, brosur
ataupun media sosial. Dengan adanya informasi
tersebut makan akan menambah pengetahuan
seseorang sehingga memungkinkan seseorang
untuk melakukan asuhan kebidanan secara
continuity of care.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Rafika Oktova tahun 2023 bahwa pengetahuan
Wanita Usia Subur meningkat setelah diberikan
intervensi  pendidikan  kesehatan  dengan
menggunakan video edukasi sehingga pesan
ataupun informasi yang disampaikan dapat
dengan mudah dipahami oleh responden (Oktova
etal., 2023).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Nugraheni tahun 2021, berdasarkan
hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuan dengan motivasi. Setiap
peningkatan pengetahuan akan meningkatkan
motivasi sebesar 1,54 poin (b=1,54; p=0,040)
(Nugraheni et al., 2021). Pengetahuan merupakan
langkah awal untuk merubah perilaku seseorang.
Hal ini berarti apabila ingin merubah perilaku
seseorang dari tidak mau melakukan sesuatu
menjadi mau melakukan, maka mulailah dari
peningkatan pengetahuan terlebih dahulu (Azmi,
2017).

Hasil penelitian ini diperoleh sebagian
besar responden memiliki sikap positif yaitu
sebesar (84,2%). Sikap dapat dipengaruhi oleh
usia, tingkat pendidikan, pengetahuan ataupun
pekerjaan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa sebagian besar
responden  memiliki  riwayat  pendidikan
menengah, usia reproduksi sehat 20-35 tahun dan
tidak bekerja atau mengurus rumah tangga.

Sikap adalah cerminan pertama yang dapat
dilihat dari seseorang dalam bertingkah laku.
Dimana sikap akan berpengaruh terhadap
perilaku seseorang. Sikap yang positif diharapkan
akan menimbulkan perilaku yang baik walaupun
tidak bersifat permanen. Sikap merupakan respon
yang tertutup, sehingga sikap seseorang yang
positif belum menjamin perilaku seseorang baik
atau sebaliknya sikap negatif akan cenderung
selalu berprilaku kurang baik. Karena banyak

faktor yang mempengaruhi sikap seseorang,
seperti pengalaman pribadi serta pengaruh dari
oranglain. Sikap termasuk bagian dari faktor
predisposisi seseorang dalam melakukan sesuatu
(Oktova et al., 2021)(Oktova & Halida, 2022).

Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p—
value = 0,001 (p-value <0,05) yang berarti
terdapat hubungan antara sikap dengan motivasi
responden dalam asuhan kebidanan Continuity of
Care. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Hilda tahun 2017 menunjukkan hasil uji statistik
(p-value 0,00 < a: 0,05). Artinya ada hubungan
sikap dengan motivasi ibu dalam pelaksanaan
imunisasi polio (Hilda, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kurnia tahun 2014 diperoleh hasil uji
statistik dengan uji chi-square p=0,001 dengan o
0,05 maka nilai p< a, berarti terdapat hubungan
yang bermakna antara sikap dengan motivasi ibu
dalam merawat anak autisme. Faktor yang
mempengaruhi sikap adalah pengaruh orang lain,
budaya, media massa, pengalaman, lembaga
pendidikan, agama dan faktor emosional.
Motivasi merupakan suatu potensi dari dalam diri
seseorang yang perlu ditanggapi berupa tindakan
(Kurnia et al., 2014).

Hasil penelitian ini diperoleh sebagian
besar responden memiliki tindakan kategori baik
yaitu sebesar (89,5%). Hasil penelitian yang sama
juga dilakukan oleh Angelia Pondaa, dkk tahun
2018 diperoleh hasil uji statistik p-value = 0,000
artinya terdapat hubungan tindakan pencegahan
penyakit  tuberkulosis  dengan  motivasi
responden. Motivasi merupakan suatu kunci
keberhasilan seseorang, semakin patuh atau
motivasinya kuat maka tingkat keberhasilannya
tinggi (Ponda, Angelia ; Mamabhit, Adi; Boyoh,
2018).

Dalam hal ini penulis berasumsi
pengetahuan, sikap dan tindakan merupakan satu
kesatuan domain yang tidak terpisahkan. Dimana
pengetahuan, sikap dan tindakan saling erat
hubungannya satu sama lain. Ketiga domain
tersebut dapat mempengaruhi motivasi yang
terdapat pada diri seseorang. Pengetahuan hasil
dari proses mengingat sesuatu, sikap merupakan
respon seseorang yang bersifat tertutup, dan
tindakan merupakan suatu aktivitas seseorang
yang dilakukan sesuai dengan keinginannya.
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Sedangkan motivasi merupakan motif atau
dorongan kepada seseorang untuk melakukan
suatu tindakan. Semakin baik pengetahuan, sikap
dan tindakan seseorang, maka motivasi sangat
kuat yang dimiliki oleh seseorang tersebut.

Hal ini sesuai dengan teori Rafika Oktova
Tahun 2023 dimana motivasi adalah sesuatu
energi atau tenaga yang diperoleh dari dalam diri
manusia  sehingga  dapat  menimbulkan,
mengarhkan, dan mengkoordinir tingkah laku
atau perilaku manusia itu sendiri. Perilaku
seseorang akan lahir jika adanya dorongan dari
dalam (faktor internal) dan dorongan dari luar
(faktor eksternal). Oleh karena itu perilaku
seseorang merupakan reaksi atau respons
terhadap rangsangan atau stimulus (Oktova,
Rafika ; Yulizawati ; Fitria, 2023).

Faktor yang mempengaruhi motivasi
intrinsik antara lain kebutuhan (need) seseorang
sehingga dapat menstimulasi seseorang untuk
bertindak atau melakukan kegiatan atau aktivitas
karena kebutuhan baik biologis maupun
psikologis. Faktor selanjutnya adalah harapan
(expectancy) (Azmi, 2017). Sama halnya dengan
Wanita Usia Subur dalam melakukan asuhan
kebidanan continuity of care karena sudah mulai
merasakan manfaatnya bagi kesehatan ibu dan
anaknya serta keluarga. Sehingga adanya harapan
dari wanita usia subur berupa kepuasan dan
kenyamanan yang dirasakan dengan asuhan
kebidanan continuity of care. Dan seterusnya
akan mencari pelayanan kesehatan untuk
mendapatkan  asuhan  kebidanan  secara
berkelanjutan.

Model pelayanan kebidanan Continuity of
Care Model. Continuity of care atau lebih dikenal
sebagai caseload, midwifery-led care atau
“follow-through”, merupakan model yang sangat
aman, Yaitu bidan mendapatkan kesempatan
untuk memberikan asuhan kebidanan bagi wanita
mulai periode antenatal, intrapartum, dan
postnatal. Asuhan ini menggunakan pendekatan
yaitu wanita dirawat oleh bidan yang dikenalnya
dan memberikan semua asuhan kebidanan.
Model asuhan kebidanan continuity of care sudah
diterapkan di beberapa negara seperti Inggris,
Selandia Baru, Irlandia, Belanda dan Australia
(Sandall et al., 2016).

Terdapat banyak manfaat dari asuhan
kebidanan continuity of care ini berdasarkan hasil

penelitian diantaranya adalah meningkatkan
kepuasan ibu dengan asuhan yang didapatkannya,
mengurangi Tindakan atau intervensi selama
proses persalinan dan kelahiran bayi, mengurangi
prevalensi kelahiran dengan seksio sesarea
(McLachlan et al., 2012)(Sandall et al., 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan di Nagari Pagaruyung, Kecamatan
Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar, terdapat
hubungan antara pengetahuan, sikap serta
tindakan dengan motivasi WUS dalam asuhan
kebidanan continuity of care.

Saran peneliti untuk mengembangkan
penelitian ini dengan jenis dan variabel penelitian
lebih spesifik tentang continuity of care seperti
menggunakan media video atau booklet.
Diharapkan kepada institusi pendidikan dan
institusi kesehatan serta organisasi profesi saling
harmonisasi dalam mensukseskan program
pemerintah  untuk  meningkatkan  derajat
kesehatan ibu dan anak serta outcome pelayanan
kebidanan berupa kepuasan yang dirasakan oleh
klien.
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